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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh dari 
penegakan peraturan, moralitas individu, kesesuaian 
kompensasi, dan komitmen organisasi pada kecenderungan 
kecurangan. Penelitian dilakukan di Dinas Pemerintah Kota 
Denpasar yang berjumlah 20 dinas dengan jumlah sampel 
sebanyak 137 pegawai. Teknik purposive sampling digunakan 
sebagai teknik dalam pengambilan sampel menggunakan 
kuesioner. Temuan penelitian, yaitu penegakan peraturan 
berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan, 
sedangkan moralitas individu, kesesuaian kompensasi, dan 
komitmen organisasi tidak berpengaruh pada kecenderungan 
kecurangan. Penelitian memberikan gambaran dan informasi 
kepada pemerintah kota Denpasar yang dapat menjadi masukan 
dalam upaya untuk mencegah terjadinya tindakan kecurangan. 
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Regulatory Enforcement, Individual Morality, 
Compensation Compliance, Organizational Commitment, 

and Tendency to Cheat 
 

ABSTRACT 
The research objective was to examine the effect of law enforcement, 
individual morality, appropriateness of compensation, and 
organizational commitment on fraud tendencies. The research was 
conducted at Denpasar City Government Offices, totaling 20 offices 
with a total sample of 137 employees. Purposive sampling technique is 
used as a technique in sampling using a questionnaire. Research 
findings, namely enforcement of regulations have a negative effect on 
the tendency to cheat, while individual morality, appropriateness of 
compensation, and organizational commitment have no effect on the 
tendency to cheat. The research provides an overview and information 
to the Denpasar city government which can be input in an effort to 
prevent acts of fraud. 
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PENDAHULUAN  
Kecurangan (fraud) adalah suatu jenis perilaku yang sering terjadi dan dilakukan 
secara sengaja oleh individu atau kelompok. Tindak kecurangan yang marak 
terjadi di Indonesia adalah korupsi. Indonesia mengalami peningkatan kasus 
korupsi setiap tahunnya. Menurut Indonesia Corruption Watch, terdapat 553 
penindakan kasus korupsi sepanjang tahun 2021. Kasus korupsi ini meningkat 
dari tahun sebelumnya, yaitu tahun 2020 dengan 444 kasus korupsi (kompas.com). 
Kota Denpasar tidak luput dari kasus korupsi di Bali. I Wayan Widiantara SP, 
mantan Bendahara Pengeluaran Setoran Setda Provinsi Bali ditahan pada Januari 
2021 atas tuduhan korupsi yang merugikan negara sebesar Rp 3,4 miliar 
(tribunnews.com, 2021). Menurut fraud diamond theory, faktor yang menjadi alasan 
seseorang melakukan kecurangan, yaitu tekanan (pressure), kesempatan 
(opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan kemampuan (capability).  

Penelitian Febriani & Suryandari (2019) menyebutkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan seseorang, yaitu penegakan 
peraturan, kesesuaian kompensasi, dan pengendalian internal yang memiliki 
pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan, serta komitmen organisasi 
yang tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan. Penegakan peraturan 
yang tegas, pengendalian internal yang baik dan kesesuaian kompensasi yang 
tepat akan membuat tingkat kecenderungan kecurangan menurun. Namun di sisi 
lain, penelitian Herviana et al., (2022) menunjukkan kesesuaian kompensasi dan 
moralitas individu tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan, serta 
penegakan peraturan memiliki pengaruh positif pada kecenderungan 
kecurangan. Penegakan peraturan yang terlalu ketat dapat menjadi penyebab dari 
kecenderungan seseorang untuk melakukan kecurangan. 

Natalia & Coryanata (2018) melakukan penelitian yang menunjukkan 
komitmen organisasi memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan 
kecurangan. Komitmen organisasi seseorang yang tinggi akan membuat tingkat 
kecenderungan kecurangan menurun. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Didi & Kusuma (2018) di pemerintahan daerah Kota Bogor menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan, serta 
penegakan peraturan memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan 
kecurangan (fraud).  

Penelitian terdahulu memiliki ketidak konsistenan temuan yang diperoleh 
dan diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penyebab seseorang cenderung 
melakukan tindakan kecurangan. Penelitian ini menggabungkan variabel-variabel 
yang pernah diteliti sebelumnya, namun memiliki hasil penelitian yang tidak 
konsisten. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
dari penegakan peraturan, moralitas individu, kesesuaian kompensasi, dan 
komitmen organisasi pada kecenderungan kecurangan.  

Pegawai di suatu instansi atau organisasi seharusnya telah memiliki 
pemahaman mengenai aturan yang berlaku dalam instansi atau organisasi 
tersebut. Namun, pegawai juga cenderung melakukan tindakan yang melanggar 
aturan tersebut. Hal ini dikarenakan terdapat peluang atau kesempatan untuk 
melakukan pelanggaran peraturan, dimana hal tersebut dapat mengarah ke 
tindakan kecurangan. Hal tersebut terkait dengan teori atribusi dan fraud diamond 
theory yang berpendapat kecenderungan kecurangan seseorang untuk melakukan 
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tindakan kecurangan dapat dipengaruhi oleh adanya peluang atau kesempatan. 
Semakin baik penegakan peraturan yang dilakukan oleh organisasi, maka dapat 
menurunkan tindakan kecurangan (fraud) yang terjadi. Penelitian Didi & Kusuma 
(2018), serta penelitian Febriani & Suryandari (2019) menyatakan bahwa 
penegakan peraturan memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan 
kecurangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka usulan hipotesis pertama 
adalah: 
H1:  Penegakan peraturan berpengaruh negatif pada kecenderungan 

kecurangan (fraud). 
Etika atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dipengaruhi oleh 

moralitas yang dimiliki oleh orang tersebut. Kecenderungan seseorang melakukan 
tindak kecurangan akan berhubungan dengan moralitas individu yang dimiliki. 
Santi & Sujana (2019) menyatakan bahwa kecurangan dapat dihindari oleh 
individu dengan moral yang tinggi. Hal tersebut disebabkan individu dengan 
moral tinggi akan mengikuti aturan sesuai standar etika universal sehingga dapat 
menghindari tindakan pelanggaran, seperti tindak kecurangan. Berdasarkan 
temuan yang diperoleh Dewi & Wirakusuma (2019), serta Chandrayatna & Ratna 
Sari (2019) diketahui bahwa moralitas individu memiliki pengaruh negatif pada 
kecenderungan kecurangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka usulan 
hipotesis kedua adalah: 
H2:  Moralitas individu berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan 

(fraud). 
Kebutuhan hidup pegawai dapat dipenuhi dengan kompensasi yang 

diperoleh. Hal ini menjadikan kompensasi sebagai hasil atau hadiah yang penting 
bagi seorang pegawai (Febriani & Suryandari, 2019). Pegawai akan termotivasi 
untuk bekerja keras dalam menyelesaikan pekerjaannya ketika kompensasi sesuai 
dengan hasil pekerjaan yang dilakukan dan kontribusi yang diberikan kepada 
organisasi. Hal ini akan berbeda ketika penerimaan kompensasi tidak sesuai 
dengan hasil kerja dan kontibusi yang diberikan, dimana hal tersebut dapat 
memunculkan adanya tekanan bagi pegawai. Hal tersebut terkait dengan teori 
atribusi dan fraud diamond theory yang berpendapat kecenderungan kecurangan 
dipengaruhi oleh adanya tekanan dalam diri pegawai. Oleh karena itu, kesesuaian 
kompensasi dapat membuat pegawai merasa kebutuhannya telah terpenuhi 
sehingga akan menurunkan kecenderungan seseorang melakukan kecurangan 
(fraud). Temuan yang diperoleh Meitriana & Irwansyah (2018), serta Febriani & 
Suryandari (2019) menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi memiliki 
pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, maka usulan hipotesis ketiga adalah: 
H3:  Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif pada kecenderungan 

kecurangan (fraud). 
Suatu tindakan loyal pegawai terhadap instansi atau organisasi tempatnya 

bekerja disebut komitmen organisasi. Komitmen organisasi yang tinggi dari 
seorang pegawai biasanya disertai dengan rasa kepedulian yang kuat terhadap 
organisasi tempatnya bekerja. Keadaan ini menyebabkan pegawai yang 
berkomitmen tinggi pada organisasi cenderung tidak akan melakukan 
pembenaran pada tindakan penyimpangan, seperti tindakan kecurangan. Hal 
tersebut terkait dengan teori atribusi dan fraud diamond theory yang berpendapat 
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kecenderungan kecurangan seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan 
dapat dipengaruhi oleh adanya rasionalisasi oleh pegawai dengan tingkat 
komitmen organisasi rendah. Tingginya komitmen organisasi pegawai dapat 
menekan tindakan kecurangan yang terjadi. Temuan yang diperoleh Natalia & 
Coryanata (2018), serta Suarniti & Ratna Sari (2020) menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan 
kecurangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka usulan hipotesis keempat 
adalah: 
H4:  Komitmen organisasi berpengaruh negatif pada kecenderungan 

kecurangan (fraud). 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2023 

 Gambar 1 menunjukkan pengaruh dari penegakan peraturan, moralitas 
individu, kesesuaian kompensasi, dan komitmen pada kecenderungan 
kecurangan (fraud).  
 
METODE PENELITIAN 
Penyebaran kuesioner langsung kepada responden merupakan cara 
pengumpulan data dalam penelitian ini. Populasi yang terdapat dalam penelitian 
sebanyak 20 Dinas Pemerintah Kota Denpasar dengan jumlah sampel sebanyak 
137 responden. Teknik purposive sampling digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Sampel yang dipilih adalah kasubag (kepala bagian) keuangan dan 
pegawai keuangan yang berkerja pada Dinas Pemerintah Kota Denpasar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

H1 (-) 

H2 (-) 

H3 (-) 

H4 (-) 

Penegakan Peraturan (X1) 

Moralitas Individu (X2) 

Kesesuaian Kompensasi (X3) 

Komitmen Organisasi (X4) 

Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) (Y) 
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Tabel 1. Responden Penelitian 
No Dinas Jumlah 

Responden 

1 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Denpasar 7 
2 Dinas Koperasi Usaha Kecil & Menengah Kota Denpasar 7 
3 Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Denpasar 7 
4 Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan 

Kota Denpasar 
7 

5 Dinas Pariwisata Kota Denpasar 7 
6 Dinas Sosial Kota Denpasar 7 
7 Dinas Komunikasi, Informasi, dan Statistik Kota Denpasar 7 
8 Dinas Perindustrian & Perdagangan Kota Denpasar 8 
9 Dinas Perikanan dan Ketahanan Pangan Kota Denpasar  7 
10 Dinas Pertanian Kota Denpasar 9 
11 Dinas Pendidikan, Kepemudaan & Olahraga Kota Denpasar 7 
12 Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Kota Denpasar 7 
13 Dinas Kebudayaan Kota Denpasar 7 
14 Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Denpasar 7 
15 Dinas Pemberdayaan Perempuan & Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk & KB Kota Denpasar 
5 

16 Dinas Tenaga Kerja dan Sertifikasi Kompetensi Kota Denpasar 6 
17 Dinas Perhubungan Kota Denpasar 7 
18 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar 7 
19 Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Desa Kota Denpasar 5 
20 Dinas Kesehatan Kota Denpasar 6 

Total Responden 137 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 2 menampilkan variabel beserta defisini operasional variabel, 
pengukuran indikator, dan skala yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Indikator Skala 

Penegakan Peraturan (X1) 
Penegakan peraturan merupakan 
suatu proses atau upaya dalam 
menegakkan peraturan dan 
dijadikan pedoman berperilaku 
dalam kehidupan berorganisasi. 

- Ketaatan hukum 
- Proses penegakan hukum 
- Peraturan organisasi 
- Disiplin kerja 
- Tanggungjawab. 

Likert 
1-4 

Moralitas Individu (X2) 
Moralitas individu merupakan nilai 
yang berkaitan dengan baik dan 
buruknya setiap individu, sifat 
moral individu, serta keseluruhan 
asas yang dimiliki oleh setiap 
individu. 

- Interaksi sesama karyawan 
- Penghargaan kepada karyawan 

yang telah patuh dengan 
memberikan bonus 

- Partisipasi pemimpin organisasi 
dalam penyusunan laporan realisasi 
anggaran 

- Kesesuaian undang-undang yang 
berlaku saat menyusun laporan 
keuangan 

- Kesesuaian kondisi sebenarnya saat 
menyusun laporan realisasi 
anggaran, dan memikirkan 
kesejahteraan masyarakat, serta 
tidak merugikan pemerintah. 

Likert 
1-4 

Kesesuaian Kompensasi (X3) 
Kesesuaian kompensasi merupakan 
ketepatan pemberian hasil kerja 
atau balas jasa pegawai yang 
diberikan pimpinan (majikan) 
kepada pegawainya dalam bentuk 
nominal (uang). 

- Kompensasi keuangan 
- Keberhasilan dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan yang diakui oleh 
organisasi 

- Kenaikan pangkat 
- Pekerjaan yang diselesaikan 
- Target yang harus dicapai 
- Perkembangan pribadi. 

Likert 
1-4 

Komitmen Organisasi (X4) 
Komitmen organisasi adalah 
pernyataan karyawan terhadap 
organisasinya terkait rasa 
kepercayaan pada nilai-nilai yang 
dianut oleh organisasi, bersedia 
menjadi anggota tetap organisasi, 
dan kesediaan dalam usaha yang 
terbaik demi kebutuhan organisasi 

yang bersangkutan. 

- Bekerja dengan target 
- Membanggakan organisasi kepada 

orang luar perusahaan 
- Menerima seluruh kewajiban yang 

harus dipenuhi 
- Persamaan nilai 
- Menjadi bangga di organisasi 

tersebut 
- Organisasi merupakan inpirasi. 

Likert 
1-4 

Kecenderungan Kecurangan (Y) 
Kecenderungan kecurangan adalah 
tindakan merugikan dengan cara 
menipu yang sengaja dilakukan 
untuk memperoleh suatu 
keuntungan  

- Laporan keuangan 
- Penyalahgunaan aset 
- Korupsi. 

Likert 
1-4 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Penggunaan teknik analisis regresi linear berganda dalam menganalisis 
data digunakan guna mengetahui faktor yang memiliki pengaruh pada 
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kecenderungan kecurangan, yaitu penegakan peraturan, moralitas individu, 
kesesuaian kompensasi, dan komitmen organisasi.   
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +β4X4+ e………………...……......................................…(1)  
Keterangan:  
Y  = Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 
α  = Konstanta  
β1  = Koefisien Regresi Variabel Penegakan Peraturan 
β2  = Koefisien Regresi Variabel Moralitas Individu 
β3  = Koefisien Regresi Variabel Kesesuaian Kompensasi 
β4  = Koefisien Regresi Variabel Komitmen Organisasi 
X1 = Penegakan Peraturan  
X2 = Moralitas Individu 
X3 = Kesesuaian Kompensasi 
X4 = Komitmen Organisasi  
e  = error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan rhitung rtabel 

Penegakan Peraturan 1 0,801 0,168 
2 0,827 0,168 

3 0,857 0,168 

4 0,834 0,168 

5 0,815 0,168 
Moralitas Individu 1 0,544 0,168 

2 0,592 0,168 
3 0,775 0,168 
4 0,758 0,168 
5 0,774 0,168 

Kesesuaian Kompensasi 1 0,692 0,168 
2 0,791 0,168 
3 0,782 0,168 
4 0,827 0,168 
5 0,471 0,168 
6 0,645 0,168 

Komitmen Organisasi 1 0,799 0,168 
2 0,857 0,168 
3 0,754 0,168 
4 0,786 0,168 
5 0,713 0,168 
6 0,753 0,168 

Kecenderungan Kecurangan 1 0,834 0,168 
2 0,781 0,168 
3 0,877 0,168 

4 0,810 0,168 

5 0,866 0,168 

6 0,671 0,168 

7 0,851 0,168 

8 0,780 0,168 
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Hasil pengujian instrumen dalam penelitian ini tersaji dalam tabel hasil uji 
validitas dan reliabilitas. Tabel 3 menampilkan nilai dari uji validitas kuesioner > 
rtabel yaitu 0,168. Dengan demikian, setiap butir pertanyaan dalam kuesioner 
penelitian ini dinyatakan valid. 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Penegakan Peraturan 0,882 
Moralitas Individu 0,707 
Kesesuaian Kompensasi 0,783 
Komitmen Organisasi 0,861 
Kecenderungan Kecurangan 0,919 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 4 menampilkan setiap variabel yang penelitian ini reliabel 
dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel > 0,7 yang merupakan nilai 
minimum Cronbach’s Alpha. 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Jumlah 
Data 

Mini
mum 

Maksim
um 

Rata-
rata 

Standar 
Deviasi 

Penegakan Peraturan (PP) 137 11 20 16,48 2,187 
Moralitas Individu (MI) 137 9 20 15,37 1,974 
Kesesuaian Kompensasi 
(KK) 

137 10 24 18,22 2,306 

Komitmen Organisasi (KO) 137 10 24 18,35 2,412 
Kecenderungan Kecurangan 137 8 26 12,55 4,112 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 5 menampilkan bahwa variabel penegakan peraturan memiliki nilai 
minimum dari jawaban responden sebesar 11 dan nilai maksimum sebesar 20 
dengan rata-rata total jawaban sebesar 16,48 yang lebih mendekati nilai 
maksimum daripada nilai minimumnya. Hal ini menunjukkan bahwa penegakan 
peraturan di Dinas Pemerintah Kota Denpasar baik. Nilai standar deviasi variabel 
penegakan peraturan sebesar 2,187 dibawah dari nilai rata-ratanya yang memiliki 
arti bahwa data sebaran data telah merata. Variabel moralitas individu memiliki 
nilai minimum sebesar 9 dan nilai maksimum sebesar 20 dengan rata-rata sebesar 
15,37 yang lebih mendekati nilai maksimum daripada nilai minimumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa moralitas individu pegawai di Dinas Pemerintah Kota 
Denpasar baik. Nilai standar deviasi variabel moralitas individu sebesar 1,974 
dibawah dari nilai rata-ratanya yang memiliki arti bahwa data sebaran data telah 
merata.  

Variabel kesesuaian kompensasi memiliki nilai minimum sebesar 10 dan 
nilai maksimum sebesar 24 dengan rata-rata sebesar 18,22 yang lebih mendekati 
nilai maksimum daripada nilai minimumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesesuaian kompensasi di Dinas Pemerintah Kota Denpasar baik. Nilai standar 
deviasi variabel kesesuaian kompensasi sebesar 2,306 dibawah dari nilai rata-
ratanya yang memiliki arti bahwa data sebaran data telah merata. Variabel 
komitmen organisasi memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum 
sebesar 24 dengan rata-rata sebesar 18,35 yang lebih mendekati nilai maksimum 
daripada nilai minimumnya. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi di 
Dinas Pemerintah Kota Denpasar baik. Nilai standar deviasi variabel komitmen 
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organisasi sebesar 2,412 dibawah dari nilai rata-ratanya yang memiliki arti bahwa 
data sebaran data telah merata.  

Variabel kecenderungan kecurangan memiliki nilai minimum sebesar 8 
dan nilai maksimum sebesar 26 dengan rata-rata sebesar 12,55 yang lebih 
mendekati nilai minimum daripada nilai maksimumnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kecenderungan kecurangan di Dinas Pemerintah Kota Denpasar rendah. 
Nilai standar deviasi variabel kecenderungan kecurangan sebesar 4,112 dibawah 
dari nilai rata-ratanya yang memiliki arti bahwa data sebaran data telah merata. 
Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Model 
Normalitas 

Sig. 
Multikolinearitas Heteroskedastisitas Linearitas 

Toleransi VIF Sig. Sig. 

PP 

0,057 

0,604 1,656 0,284 0,000 
MI 0,463 2,161 0,523 0,012 
KK 0,421 2,375 0,291 0,019 
KO 0,547 1,827 0,619 0,006 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 6 menampilkan data terdistribusi normal dikarenakan nilai 
signifikansi > 0,05. Semua variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai 
VIF < 10 dan toleransi > 0,1 sehingga dapat dikatakan model regresi tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. Nilai signifikansi seluruh variabel independen dalam 
penelitian ini melebihi nilai 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi 
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Penegakan peraturan, moralitas 
individu, kesesuaian kompensasi, dan komitmen organisasi memiliki hubungan 
yang linear dengan kecenderungan kecurangan (fraud) dikarenakan nilai 
signifikansi setiap variabel independen dibawah nilai 0,05. 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26,915 2,900  9,280 0,000 

PP -1,112 0,179 -0,591 -6,217 0,000 

MI 0,303 0,226 0,146 1,339 0,183 

KK -0,028 0,203 -0,016 -0,138 0,890 

KO -0,010 0,170 -0,006 -0,058 0,953 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji analisis regresi linear berganda yang dapat 
dibuat persamaannya sebagai berikut: 
Y = 26,915 – 1,112 X1 + 0,303 X2 – 0,028 X3 – 0,010 X4 + e 
Keterangan: 
Y  = Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 
X1 = Penegakan Peraturan 
X2 = Moralitas Individu 
X3 = Kesesuaian Kompensasi 
X4 = Komitmen Organisasi 
E  = error 

Koefisien konstanta sebesar 26,915 dan bernilai positif ini memiliki arti 
bahwa kecenderungan kecurangan (Y) akan bernilai 26,915 jika penegakan 
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peraturan (X1), moralitas individu (X2), kesesuaian kompensasi (X3), dan 
komitmen organisasi (X4) bernilai 0. Variabel penegakan peraturan memiliki nilai 
koefisien regresi negatif sebesar -1,112. Hal tersebut memiliki arti bahwa jika 
variabel penegakan peraturan meningkat, maka kecenderungan kecurangan akan 
mengalami penurunan dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 
Variabel moralitas individu memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,303. 
Hal tersebut memiliki arti bahwa jika variabel moralitas individu meningkat, 
maka kecenderungan kecurangan akan mengalami peningkatan dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan. Variabel kesesuaian kompensasi memiliki 
nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,028. Hal tersebut memiliki arti bahwa jika 
variabel kesesuaian kompensasi meningkat, maka kecenderungan kecurangan 
akan mengalami penurunan dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 
Variabel komitmen organisasi memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -
0,010. Hal tersebut memiliki arti bahwa jika variabel komitmen organisasi 
meningkat, maka kecenderungan kecurangan akan mengalami penurunan 
dengan asumsi variabel bebas independen lainnya konstan. 
Tabel 8. Hasil Uji F 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 640,423 4 160,106 12,735 0,000b 
Residual 1659,519 132 12,572   
Total 2299,942 136    

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Ftabel dari 4 variabel independen dan 137 responden dalam penelitian ini 
adalah 2,44. Tabel 7 menunjukkan nilai Fhitung sebesar 12,735 > Ftabel sebesar 2,44 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel 
penegakan peraturan, moralitas individu, kesesuaian kompensasi, dan komitmen 
organisasi secara simultan berpengaruh pada kecenderungan kecurangan (fraud). 
Tabel 9. Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig 

Penegakan Peraturan -6,217 1,978 0,000 

Moralitas Individu 1,339 1,978 0,183 

Kesesuaian Kompensasi -0,138 1,978 0,890 

Komitmen Organisasi -0,058 1,978 0,953 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

ttabel dalam penelitian ini berdasarkan taraf signifikansi 0,05 dan jumlah 
data sebanyak 137 adalah 1,978. Tabel 9 menampilkan variabel penegakan 
peraturan memiliki nilai thitung sebesar -6,217 < -1,978 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Hal tersebut memiliki arti bahwa variabel penegakan peraturan 
secara signifikan berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan. Dengan 
demikian hipotesis pertama (H1) yang mengemukakan penegakan peraturan 
berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud) diterima. Hal 
tersebut berarti semakin baik atau semakin tegak penegakan peraturan yang 
dilakukan akan menyebabkan tingkat kecenderungan kecurangan pegawai 
semakin rendah. Penegakan peraturan yang tidak tegas dalam instansi dapat 
menciptakan peluang atau kesempatan bagi pegawai untuk melakukan 
pelanggaran, seperti kecurangan (fraud). Hasil temuan ini sesuai dengan teori 
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atribusi dan juga fraud diamond theory, dimana terdapat persepsi bahwa peluang 
yang ada dapat menjadi faktor seseorang cenderung melakukan tindak 
kecurangan (fraud).  Penegakan peraturan yang tegas akan meminimalisir adanya 
peluang melakukan tindakan kecurangan sehingga hal ini akan menurunkan 
kecenderungan kecurangan.  

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Didi & Kusuma (2018) yang 
menunjukkan semakin baik penegakan peraturan yang ditegakkan oleh suatu 
instansi atau organisasi, maka akan menurunkan tingkat kecenderungan 
kecurangan. Temuan yang diperoleh Febriani & Suryandari (2019) juga 
menunjukkan penegakan peraturan memiliki pengaruh negatif pada 
kecenderungan kecurangan. 

Variabel moralitas individu memiliki nilai thitung sebesar 1,339 < 1,978 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,183 > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabel 
moralitas individu tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan. Oleh 
karena itu, hipotesis kedua (H2) yang mengemukakan bahwa moralitas individu 
berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud) ditolak. Santi & 
Sujana (2019) menyatakan bahwa kecurangan dapat dihindari oleh individu 
dengan moral yang tinggi. Hal ini disebabkan individu dengan moral tinggi akan 
mengikuti aturan sesuai standar etika universal. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
dapat diketahui bahwa dasar untuk mengetahui kecenderungan kecurangan 
seseorang dapat dilihat dengan mengetahui tingkatan moral yang dimiliki oleh 
orang tersebut. Mayoritas responden yang menjawab kuesioner memiliki usia di 
antara umur 41 sampai 50 tahun dengan latar belakang pendidikan terakhir 
sarjana (S1). Dengan demikian rata-rata responden yang menjawab kuesioner 
seharusnya telah memiliki tingkatan atau level penalaran moral yang baik 
sehingga dapat menghindari tindakan kecurangan. Individu yang memiliki 
anggapan bahwa dirinya telah berada pada tahap moralitas yang baik 
menyebabkan tidak berpengaruhnya moralitas individu pada kecenderungan 
kecurangan. Moralitas individu tidak memiliki pengaruh pada kecenderungan 
kecurangan juga dapat disebabkan oleh individu melakukan tindak kecurangan 
tidak didasari oleh keinginan sendiri, tetapi karena terdapat tekanan dari 
pimpinan instansi atau organisasi tempatnya bekerja untuk melakukan 
kecurangan, seperti membuat laporan keuangan yang bagus walaupun tidak sama 
dengan laporan laporan keuangan yang asli. Pegawai menjadi dilema antara 
mengikuti perintah dari pimpinan atau mengikuti prinsip moral dalam dirinya.  

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan temuan yang diperoleh Dewi & 
Wirakusuma (2019), serta Chandrayatna & Ratna Sari (2019) yang menunjukkan 
moralitas individu memilki pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan 
(fraud). Namun, temuan ini sejalan dengan temuan yang diperoleh Pratiwi & 
Werastuti (2021), serta Ariestina & Wahyuni (2021) yang menunjukkan moralitas 
individu tidak memiliki pengaruh pada kecenderungan kecurangan (fraud). 

Variabel kesesuaian kompensasi memiliki nilai thitung sebesar -0,138 > -1,978 
dan nilai signifikansi sebesar 0,890 > 0,05. Hal tersebut berarti variabel kesesuaian 
kompensasi tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan. Oleh karena itu, 
hipotesis ketiga (H3) yang mengemukakan bahwa kesesuaian kompensasi 
berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud) ditolak. Kesesuaian 
kompensasi tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan disebabkan sifat 
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oportunitis manusia. Manusia cenderung akan melakukan tindakan yang 
mendapatkan keuntungan lebih besar sehingga melakukan tindakan kecurangan. 
Hal ini menyebabkan kompensasi yang sesuai tidak lagi berpengaruh signifikan 
pada kecenderungan seseorang untuk melakukan tindak kecurangan (fraud). 
Kompensasi keuangan tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan juga 
disebabkan oleh kompensasi yang telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 9 Tahun 2007 mengenai pengadaan pegawai sipil, dimana didalamnya 
terlampir daftar gaji pokok pegawai negeri sipil sesuai golongan dan masa kerja 
pegawai. Terdapat juga peraturan penerimaan tunjangan untuk keluarga yang 
menyatakan 10% dari gaji pokok untuk istri dan 2% dari gaji pokok untuk anak 
dengan ketentuan maksimal 2 orang anak.  

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan temuan yang diperoleh Meitriana & 
Irwansyah (2018), serta Febriani & Suryandari (2019) yang menunjukkan 
kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan. 
Namun, temuan ini sejalan dengan penelitian Naa & Pohan (2019) yang 
menunjukkan kesesuaian kompensasi tidak memiliki pengaruh pada 
kecenderungan kecurangan (fraud). 

Variabel komitmen organisasi memiliki nilai thitung sebesar -0,058 > -1,978 
dan nilai signifikansi sebesar 0,953 > 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel 
komitmen organisasi tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan. Oleh 
karena itu, hipotesis keempat (H4) yang mengemukakan bahwakomitmen 
organisasi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud) ditolak. 
Komitmen organisasi tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan 
dikarenakan hampir tidak adanya perputaran pegawai instansi pemerintah yang 
disebabkan oleh pengunduran diri, pemutusan hubungan kerja, maupun 
pengurangan pegawai di instansi pemerintah sehingga memunculkan anggapan 
seorang pegawai akan terus bekerja di organisasi meskipun pegawai tersebut 
memiliki komitmen organisasi yang rendah. Pegawai memiliki kecenderungan 
untuk tetap terlibat dalam tindakan kecurangan dengan penyalahgunaan posisi 
kedudukan dan sumber daya organisasi tanpa merasa takut dan khawatir akan 
dipecat dari pekerjaannya. Pegawai berasumsi bahwa pencapaian prestasi dapat 
berkembang secara spontan dari waktu ke waktu sehingga pegawai cenderung 
akan memiliki komitmen organisasi yang tetap dalam melaksanakan 
pekerjaannya.  

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan temuan yang diperoleh Natalia & 
Coryanata (2018), serta Suarniti & Ratna Sari (2020) yang menunjukkan komitmen 
organisasi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud). Namun, 
temuan ini sejalan dengan penelitian Didi & Kusuma (2018), serta Febriani & 
Suryandari (2019) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak memilki 
pengaruh pada kecenderungan kecurangan (fraud). 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari penegakan peraturan, 
moralitas individu, kesesuaian kompensasi, dan komitmen organisasi pada 
kecenderungan kecurangan (fraud). Berdasar pada pengumpulan dan pengolahan 
data, diperoleh kesimpulan bahwa penegakan peraturan berpengaruh negatif 
pada kecenderungan kecurangan (fraud), sedangkan moralitas individu, 
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kesesuaian kompensasi, dan komitmen organisasi tidak berpengaruh pada 
kecenderungan kecurangan (fraud). 
 Keterbatasan penelitian ini, yaitu hanya menguji beberapa variabel dalam 
meneliti pengaruh seseorang melakukan tindakan kecurangan (fraud). Peneliti 
selanjutnya bisa menguji atau menambah variabel lainnya, seperti asimetri 
informasi (Komala et al., 2019) dan integritas (Nita & Supadmi, 2019). Penyebaran 
kuesioner dalam penelitian ini disebarkan secara langsung sehingga terdapat 
kemungkinan responden salah menafsirkan maksud pertanyaan dalam kuesioner. 
Penelitian selanjutnya dapat menindaklanjuti kuesioner dengan metode penelitian 
lainnya, seperti wawancara sehingga dapat dipastikan bahwa responden benar-
benar paham maksud dari setiap pertanyaan kuesioner. 
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